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Modal kerja dibutuhkan untuk menjalankan usaha dan makin besar penahanan 

modal kerja makin kecil resiko kekurangan dana, dengan demikian menurunkan resiko 

operasi perusahaan. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan alat 

analisis keuangan yang sangat penting bagi perusahaan/ badan usaha. Dengan analisis 

sumber dan penggunaan modal kerja, akan dapat dideteksi bagaimana perusahaan 

menggelola  atau menggunakan modal kerja yang dimilikinya sehingga perusahaan dapat 

menjalanknan operasi usahanya dengan sebaik-baiknya. 

Sumber modal kerja adalah perubahan dari unsur-unsur non-akun lancar (aktiva 

tetap, hutang jagnka panjang dan modal sendiri) yang mempunyai efek memperbesar 

modal kerja. Penggunaan modal kerja adalah perubahan dari unsur-unsur non akun lancar 

yang mempunyai efek memperkecil modal kerja. Tujuan utama penyusuanan laporan 

perubahan modal kerja adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal kerja selama periode yang bersangkutan. Laporan sumber dan penggunaan modal 

kerja mengambarkan bagai mana perputaran modal kerja selama periode tertentu 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui ’analisis sumber dan penggunaan 

modal kerja pada CV. Landu Proptec Jaya Kupang. Variable yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  sumber dan penggunaan modal kerja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan CV. Landu Proptec Jaya dari tahun 2010 sampai 2020. Sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan (laporan rugi/laba dan neraca saldo) 
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CV.Landu Proptec Jaya dari tahun 2017-2019. Jenis penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis Trend.  

Hasil penelitian ini adalah Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal 

kerjanya perusahaan mengalami peningkatan disebabkan kaarena sumber modal kerja 

yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan modal kerja.  

 

  

  

 

 

 

 


